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Abstrak

Nanas (ANenas comosus L Mer) merupakan salah satu komoditi buah-buahan, yang mudah dikembangkan
dengan hasil yang banyak dikonsumsi dalam bentuk segar maupun sebagai bahan baku industri. Di Kabupaten
Pemalang nanas berasal dari daerah Bogor yang dibawa oleh tokoh masyarakat Desa Beluk yang bernama Bp.
Karya Sumar / Karya Witana dan Pak Surjayus yang juga merupakan seorang tokoh Agama pada tahun 1942
yang selanjutnya berkembang secara alami sebagai komoditas utama mulai tahun 1975. Perkembangan tanaman
nanas merambah ke sekitar Desa Beluk (Desa Belik dan Desa Bulakan Th 1980 an). Nanas Madu Pemalang
dihasilkan dari tanaman nanas (Ananas comosus L Mer) dan termasuk dalam varietas Queen yang ditanam di
ketinggian 250-1.000 mdpl dengan curah hujan rata-rata 3.500-5.100 mm per tahun serta suhu rata-rata 29°C-
31°C. Nanas Madu Pemalang umumnya ditanam pada tanah regosol dengan tekstur berpasir dan berbatu dengan
pH tanah 6,4 — 8,0. Media penanaman yang unik ini yang membedakan nanas Queen yang ditanam di
Kabupaten Pemalang berbeda dengan daerah lainnya. Nanas Madu Pemalang memiliki karakteristik atau ciri
yang khas pada buahnya yang memiliki 3 (tiga) hingga 7 (tujuh) mata perbaris dengan bobot 0,35-0,7 kg,
sehingga ukuran buah nanas lebih kecil dibandingkan dengan nanas Queen lainnya. Selain mata pada kulit
berjumlah sedikit, bentuk matanya pun cenderung tidak bulat. Untuk memberikan perlindungan dan kepastian
hukum bagi para petani, pengolah dan pedagang, Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Nanas
Madu Pemalang dengan dukungan penuh dari Pemerintah Kabupaten Pemalang mengajukan permohonan
sertifikat Indikasi Geografis. Perlindungan Indikasi Geografis Nanas Madu Pemalang akan menjamin agar
keuntungan ekonomi tertinggi produk Nanas Madu Pemalang dapat tetap dinikmati oleh produsen dari daerah
asal produk tersebut dan bagi konsumen, indikasi geografis dapat memberi jaminan kualitas berdasarkan hukum
sesuai harapan konsumen.




